BAB I

LATAR BELAKANG

1.1.   Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi banyak mempengaruhi berbagai bidang, dalam hal ini telekomunikasi. Saat ini kita mengenal beberapa jasa telekomunikasi yang ada, seperti : NMT (Nordic Mobile Telephony), AMPS (Advance Mobile Phone System), dan GSM (Global System for Mobile Comunication) yang semuanya menggunakan BTS (Base Transceiver System) sebagai media penyampaian sinyal dan ada juga PSN (Pasifik Satelit Nusantara) yang menggunakan satelit sebagai media penyampaian sinyal. Oleh karena itu cakupan wilayahnya jauh lebih luas dibandingkan jasa telekomunikasi yang menggunakan BTS sebagai media penyampaian sinyal, namun demikian voucher pulsa yang ditawarkan oleh PSN cukup tinggi sehingga tidak semua kalangan dapat menikmati fasilitas yang ditawarkan oleh PSN. Seiring dengan perkembangan teknologi tersebut  setiap jasa telekomunikasi yang ada berusaha untuk memperbaharui atau menyempurnakan layanan mereka.

Masih besarnya peluang pasar yang tersedia pada layanan jasa telekomunikasi cukup memacu PT. TELKOM Indonesia tbk. Sebagai perusahaan terkemuka diIndonesia Untuk meluncurkan produk baru mereka dengan teknologi terkini yaitu CDMA (Code Division Multiple Access). Layanan produk baru ini berbeda dengan pola berkomunikasi yang selama ini ada.

PT. TELKOM melalui divisi fixed wireless akan memanfaatkan CDMA sebagai telepon fixed wireless digital yang digunakan Sebagai telepon rumah (fixed phone) dan telepon bergerak (mobile phone). Layanan fixed wireless berbasis CDMA ini diberi brand “TELKOMFlexi”, yaitu sebuah layanan telekomunikasi bergerak terbatas dalam satu area code. Hadirnya TELKOMFlexi ditengah-tengah masyarakat sangatlah membantu dalam memenuhi kebutuhan masyarakat akan sebuah jasa telekomunikasi yang relatif murah dengan berbagai fasilitas yang ada. Teknologi CDMA sendiri pada awalnya dipergunakan dalam komunikasi radio militer Amerika Serikat (AS). Dan mulai tahun 1990 patennya diberikan kepada Qualcomm, inc. yang kemudian dijadikan sebagai setandar seluler digital di AS sejak tahun 1993, oleh karena itu tidak heran jika teknologi ini sangat aman karena tidak dapat di gandakan (dikloning)  sehingga teknologi ini sangat cocok bagi kegunaan layanan telepon banking, seperti transfer, cek saldo dll.

Kehadiran teknologi CDMA yang dimotori oleh PT. TELKOM  Indonesia tbk. dengan produk TELKOMFlexi tidak lama kemudian disusul dengan munculnya berbagai produk dengan teknologi serupa, sperti ESIA dari BAKRIE TELECOM dan Mobile 8 dari group BIMANTARA.  

1.2.   Identifikasi Masalah

Telkomflexi sebagai jasa layanan telekomunikasi berbasis CDMA (Code Division Multiple Accsess) yang terbilang masih baru, untuk saat ini masih sedikit memiliki jumlah pelanggan dibandingkan dengan jasa telekomunikasi yang berbasis GSM (Global System for obile Comunication) yang terlebih dulu ada dan dikenal masyarakat.

Masih sedikitnya pelanggan Telkomflexi dikarenakan minimnya pengetahuan konsumen terhadap Telkomflexi, juga teknologi yang digunakan oleh Telkomflexi itu sendiri.

Kehadiran Telkomflexi ditengah-tengah masyarakat adalah untuk memenuhi layanan telepon yang selama ini masih banyak yang belum terpenuhi, baru sekitar 3,7% pengguna telepon tetap dengan jumlah penduduk sebesar 215 juta, pengguna sambungan telepon tetap kurang dari 8 juta sementara pengguna seluler baru mencapai sekitar 11 juta. (sumber “majalah T&t” edisi 17/II, april 2003).

Untuk meningkatkan prosentase penjualan dari Telkomflexi, sangatlah diperlukan sarana promosi yang dapat membantu konsumen untuk mengenal lebih jauh tentang Telkomflexi juga teknologi dari Telkomflexi itu sendiri, karena dengan media promosi yang tepat dapat menarik minat serta loyalitas konsumen terhadap Telkomflexi.

1.3 Pembatasan Masalah

Sebagai pendatang baru dalam industri telekomunikasi Telkomflexi saat ini cukup gencar dalam melakukan pengembangan baik disektor fasilitas maupun jaringan. Pengembangan-pengembangan yang dilakukan oleh Telkomflexi tidak lain adalah untuk menarik minat dan perhatian dari para calon pelanggan. 

Tetapi perbaikan dan pengembangan saja dinilai tidak cukup untuk menarik perhatian dari calon pelanggan tanpa didukung strategi promosi yang baik dan efisien. Banyak media strategi promosi yang kita kenal, seperti ; iklan, personal selling, public relation, sales promotion, dan lain-lain.

Dalam hal ini penulis membatasi masalah megenai sales promotion dari Telkomflexi agar dalam pembahasannya lebih terarah dan tidak menyimpang dari ketentuan yang ada.

BAB II

TELKOMFLEXI

2.1  Layanan  jasa TELKOMFlexi


TELKOMFlexi adalah layanan jasa telekomunikasi suara dan data berbasis akses tanpa kabel dengan teknologi CDMA.

 Ada 2 jenis layanan jasa telekomunikasi yang di tawarkan oleh TELKOMFexi,

 yaitu :

1. FLEXIClasy merupakan kartu Paska Bayar dari TELKOMFlexi yang menawarkan kenyamanan dan kecepatan akses komunikasi. Produk ini memberikan berbagai fasilitas dan kemudahan bagi para pengguna layanan TELKOMFlexi yang tidak ingin direpotkan oleh rutinitas isi ulang.

Berikut adalah bentuk dari spesifikasi jasa yang ditawarkan oleh FLEXIClasy: 

· PSB
                           : Rp. 150.000 (terminal disediakan pelanggan)

· Abonemen
               : Mengacu abonemen telepon segmen bisnis

· Tarif Pemakaian          :

-     Lokal
   : Mengacu tarif lokal PSTN Telkom

-     SLJJ
   
   : Mengacu tarif SLJJ PSTN Telkom

-     Internasional  : Mengacu tarif Internasional PSTN Telkom

-     Seluler
   : Mengacu tarif PSTN Telkom ke seluler

-     SMS
 
   : Rp. 225 / sms (maks 160 karakter)

-     Automutasi
   : Rp. 50 / menit

2. FLEXITrendy merupakan kartu Pra Bayar isi ulang dari TELKOMFlexi yang menawarkan kenyamanan dan kecepatan akses komunikasi. Produk ini memberikan berbagai fasilitas serta pilihan nominal pulsa sesuai yang diinginkan.

Berikut adalah bentuk dari spesifikasi jasa yang ditawarkan oleh FLEXITrendy :

· Nomor Perdana     : Rp. 150.000 (Nomor perdana + Voucher Rp.      100.000)

· Voucher
               : Rp. 50.000, 100.000 & Rp.150.000




· Tarif Pemakaian
   :

-   Lokal                 : Mengacu tarif lokal PSTN Telkom + surcharge

-    SLJJ
: Mengacu tarif SLJJ PSTN Telkom + surcharge

-    Internasional
: Mengacu tarif Internasional PSTN Telkom + surcharge

-    Seluler
: Mengacu tarif PSTN Telkom ke Seluler + surcharge

-    SMS
: Rp. 250 / sms (maks. 160 karakter)

-    Surcharge tarif
: Rp. 150 / menit

-    Automutasi
: Rp. 100 / menit

* Voucher 50 ribu    : masa penggunaan 30 hari, masa aktif 30 hari 

   Voucher 100 ribu  : masa penggunaan 60 hari, masa aktif 30 hari

   Voucher 150 ribu  : masa penggunaan 90 hari, masa aktif 30 hari

2.1.1 Fasilitas TELKOMFlexi


Fasilitas atau fitur yang tersedia dan dapat langsung dimanfaatkan oleh para pengguna jasa TELKOMFlexi adalah :

1. Call Forwading : fasilitas untuk mengalihkan panggilan ke nomor lain.Terdapat empat katagori pengalihan panggilan, yaitu ;

· Fitur call forwading  yang langsung mengalihkan semua panggilan ke nomor yang dikehendaki pelanggan.

· Fitur call forwading yang mengalihkan panggilan apabila pelanggan sibuk atau tidak menjawab panggilan.

· Fitur call forwading yang mengalihkan panggilan apabila pelanggan sibuk.

· Fitur call forwading yang mengalihkan panggilan apabila pelanggan tidak menjawab panggilan.

2. CLIP (Calling Line Identification Presentation) yaitu : fitur yang memungkinkan pelanggan dapat mengenali pemanggil melalui layar pesawatnya.

3.
Voice mailbox : media penyimpanan pesan suara, yang terdiri dari 2 katagori, yaitu ;

· Semua panggilan masuk akan langsung dialihkan ke mailbox.

· Panggilan yang masuk akan dialihkan ke mailbox bila pelanggan sibuk atau tidak menjawab.

4.
Call waiting : fitur yang mengindikasikan adanya panggilan lain berupa nada beep sementara pelanggan sedang melakukan percakapan.

5.
SMS (Short Messaging Service) : fasilitas untuk mengirim pesan pendek maksimal 160 karater.

6.
MMS (multimedia Messaging Service) : fasilitas untuk mengirim pesan berupa gambar dan karakter. 

7.
Koneksi internet sampai dengan 153 Kbps.

2.1.2 Flexibilitas TELKOMFlexi

Selama dalam satu area code, TELKOMFlexi memiliki kemampuan flexibilitas untuk dapat melakukan panggilan dan dipanggil. Untuk area metropolitan, satu area code dibagi dalam beberapa flexi area. Dimana panggilan diluar flexi area akan dikenakan biaya automutasi (surcharge).



Flexi area adalah area dimana alamat pelanggan terdaftar.

2.1.3 TELKOMFlexi area

TELKOMFlexi area terbagi atas beberapa daerah, seperti :

1. Jakarta dibagi flexi area  : Jakarta, Bogor, Tangerang, Bekasi, purwakarta,  Karawang.

2. Semarang dibagi flexi area
: Semarang, Yogyakarta, Solo, Purwokerto, Pekalongan, Tegal, Kudus.

3. Surabaya dibagi flexi area
         : 
Surabaya, Gresik, Sidoarjo, Mojokerto, Malang, Madiun, Jember.

4. Kalimantan dibagi flexi area
:
Balikpapan, Pontianak, Samarinda, Palangkaraya, Banjarmasin, Tarakan.

5. Bali, Lombok, Sulawesi, Maluku, dan Irian Jaya di bagi flexi area :
Denpasar, Ujungpandang, Menado, Kupang, Mataram, Kendari, Pare-pare, Jayapura  

2.2 USP (Unique Selling Proposition)

USP (unique Selling Proposition) adalah kelebihan atau keunggulan dari sebuah produk yang biasanya dijadikan sebagai daya jual dari produk itu sendiri. Sebuah produk akan diminati oleh konsumen apabila dinilai memiliki kelebihan, Seperti halnya pada Telkom Flexi yang memiliki kelebihan  pada tarif pulsa yang relatif lebih murah, kualitas suara yang jernih, kecepatan dalam mengakses data dan irit dalam mengkonsumsi baterai.

2.2.1 Penerapan Analisa Terhadap Produks

Penerapan analisa terhadap produk TelkomFlexi dengan menggunakan metode SWOT berdasarkan kondisi umum produk adalah sebagai berikut :

ANALISIS SWOT PADA PRODUK TELKOMFLEXI

	Indikator
	STRENGTH

(Kekuatan)
	WEAKNESS

(Kelemahan)
	OPPORTUNITY

(Peluang)
	THREATS

(Ancaman)

	Product
	CDMA
	-Masih adanya     blank spot area

-Tidak dapat diterapkan pada semua HP
	Menambah jumlah BTS
	

	Place
	Berada dibawah PT.TELKOM
	Sedikitnya outlet flexi
	Menyediakan outlet flexi
	Pelanggan akan memilih outlet terdekat

	Promotion
	-Sponsorship

-Iklan (ATL/BTL)

-Feature
	Segmentasi yang terlalu luas
	-Flexi bisa menjadi market leader


	-Kejelian dalam menyampaikan pesan

-Kebijakan pemerintah yang berubah-ubah 

	Price
	Lebih murah
	
	Menarik pelanggan baru dari pengguna jasa lain
	


BAB III

KONSEP PERANCANGAN

3.1 Konsep Komunikasi

Komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi atau pesan dari seseorang atau lembaga tertentu (komunikator) kepada orang lain atau lembaga lain (komunikan). Kominikasi juga dapat diartikan sebagai sebuah usaha penyampaian gagasan, informasi, emosi, ajakan, keterampilan yang disampaikan dengan kata-kata, symbol, gambar,dan  warna. Tapi dari bentuk komunikasi yang ada tidak semua bisa berjalan dengan baik dan efisien. Komunikasi yang baik adalah proses komunikasi yang memicu terjadinya timbal balik antara komunikator dengan komunikan.

Dalam upaya meningkatkan penjualan sebuah produk juga dibutuhkan komunikasi yang baik antara penjual dengan para calon pembeli (konsumen).komunikasi ini biasanya lebih bersifat ajakan (persuasif). Untuk itu dibutuhkan juga sebuah perencanaan  yang baik dalam mengkomunikasikan sebuah pesan, mengingat banyaknya media yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan, atau yang lebih dikenal dengan bauran promosi.

3.1.1 Tujuan Komunikasi

Sebuah proses atau bentuk komunikasi, sudah seharusnya ditujukan atau memiliki sasaran (target) tertentu. Baik pesan yang ingin disampaikan itu bersifat informasi maupun ajakan (persuasif).

Dengan ditentukannya kelompok sasaran dari komunikasi, diharapkan pesan yang ingin disampaikan dapat lebih mudah dimengerti dan dapat diterima dengan baik oleh komunikan.

Tujuan dari komunikasi atau pesan yang ingin disampaikan oleh Telkomflexi adalah sebuah komunikasi yang bersifat ajakan, dimana melalui pesan ini diharapkan dapat meningkatkan penjualan dari Telkomflexi.
3.1.2 Tema Perancangan

Sukses tidaknya pemasaran sebuah produk sangat dipengaruhi oleh kejelian dari produsen dalam melakukan pengembangan apakah menurut persepsi konsumen sesuai dan relevan dengan kebutuhan mereka.

Pengembangan produk yang dilakukan oleh PT. TELKOM Indonesia tbk. melalui produk Telkomflexi, mencoba untuk memberikan benefit konsumen yang akan dijadikan sebagai tema perancangan atau pesan utama dalam proses komunikasi.

3.1.3 Segmentasi Telkomflexi

Alasan mendasar adanya segmentasi pasar adalah bahwa konsumen mempunyai perbedaan kebutuhan dalam setiap produk. Oleh karenanya konsumen akan memberikan reaksi yang berbeda-beda pada setiap produk yang ditawarkan kepadanya.

a. Demografis

Segmentasi demografis telkomflexi dilakukan dengan mengelompokan konsumen atas dasar usia 25-50 th 

b. Psikografis

Segmentasi psikografis telkomflexi dilakukan dengan mengelompokan konsumen atas dasar gaya hidup.

c. Geografis

Segmentasi geografis telkomflexi dilakukan dengan mengelompokan konsumen yang tersebar di berbagai kota besar.

3.1.4 Materi Pesan

Penyampaian informasi atau materi pesan yang ingin disampaikan Telkomflexi kepada khalayak umum didasarkan pada informasi untuk memperkenalkan  sekaligus untuk meningkatkan penjualan dari Telkomflexi.

Penyampaian informasi kepada konsumen melalui media presentasi merupakan sarana penyampaian informasi yang cukup efektif. Sifat informatif dan proaktif (ajakan) yang terdapat dalam media presentasi ini adalah pesan yang akan disampaikan kepada konsumen.

Adapun yang dimaksud dengan ketiga point diatas adalah :

Efektif      :    Konsumen diberikan kemudahan  dalam mendapatkan informasi tentang berbagai hal yang di tawarkan oleh Produk atau jasa Telkom Flexi.

Informatif  :   Memberikan  informasi-informasi tentang produk atau jasa dari Telkom Flexi yang diperlukan oleh konsumen.

Proaktif      : Bersifat persuasif atau ajakan kepada audience agar  tertarik terhadap produk atau jasa yang dipromosikan.

3.2 Materi Penyampaian Informasi

Materi penyampaian didasarkan pada informasi untuk memperkenalkan dan meningkatkan penjualan dari Telkomflexi. Di bagi menjadi tiga bagian, yaitu :

· Flexi inside

· Flexi benefit

· Relevansi

Pada bagian  Flexi inside berisikan tentang komunikasi, teknologi, jenis layanan, dan area  dari TelkomFlexi.

Pada bagian Flexi benefit berisikan tentang keuntungan yang didapat dari menggunakan Telkom Flexi.

Dan pada bagian Relevansi berisikan pesan  yang bersifat ajakan (persuasive).

3.3 Strategi Kreatif


Strategi kreatif merupakan salah satu point utama dalam upaya penyampaian pesan maupun perancangan visualisasi guna menghasilkan suatu pesan yang mudah di mengerti dengan tampilan visual yang lebih menarik. Strategi kreatif yang digunakan dalam CD presentasi Telkom flexi adalah :

3.3.1 Pendekatan Kreatif


Kesan pertama yang akan didapat  para pengguna CD interaktif adalah betapa pentingnya sebuah komunikasi dalam kehidupan. Perpaduan antara visual, tipografi, layout dan sound yang digunakan akan menambah kedekatan emosional.

3.3.2 Pendekatan Human (emotional)

Visual yang digunakan dalam tampilan CD presentasi diharapkan dapat meggugah emosional dari para pengguna  CD presentasi untuk menggunakan jasa Telokm Flexi.

BAB IV 

KONSEP VISUAL DAN TEKNIS MEDIA

4.1 Konsep Visual

Tampilan layar monitor komputer merupakan bagian yang efektif untuk menyampaikan pesan yang ingin disampaikan. Pesan yang akan ditampilkan dipilih melalui pertimbangan-pertimbangan pemikiran yang dikembangkan dari judul untuk menyusun dan menentukan unsur-unsur visual yang telah ditetapkan.

Perancangan CD presentasi sebagai media promosi yang bersifat informasi persuasive  bertujuan untuk mendapatkan brand image dan loyalitas dari para pengguna CD presentasi Telkom Flexi.

4.1.1 Format Desain

Pemilihan media jatuh pada CD presentasi  atau multimedia of line, dengan ukuran 800 x 600 pixel. Dengan format file SWF dan HTML.

Pemilihan ukuran 800 x 600 pixel karena merupakan standar umum dalam pembuatan CD interaktif, dan juga pengoperasian dilapangan sebagian besar menggunakan monitor dengan ukuran 14” dengan area screen 800 x 600 pixel, ini dimaksudkan agar akses dari CD presentasi menjadi lebih cepat.

4.1.2 Lay Out

· Tata letak dari suatu interface (tampilan) merupakan penggabungan dari keseluruhan unsur-unsur visual yang menjadi kesatuan sehingga tercipta harmonisasi fungsi CD presentasi sebagai media informasi dan promosi. 

Komponen dari halaman CD presentasi untuk menarik perhatian  adalah sebagai berikut :

· Tingkat keterbacaan yang jelas.

· Menggunakan warna yang teleh menjadi icon dari TelkomFlexi 

· Memberikan informasi yang dibutuhkan masyarakat sebagai bahan isi CD presentasi.

· Opening yang berupa animasi yang didukung dengan Animasi ikon yang dinamis.


Komponen-komponen diatas merupakan pelengkap dibuatnya CD presentasi yang memiliki gaya dan kesan untuk divisualisasikan dan lebih memanfaatkan ruang sebagai media informasi. Penggunaan tampilan lebih dinamis dan interaktif guna mengurangi tingkat kejenuhan pengguna CD presentasi, sehingga pada tampilan interface dapat mencapai kesan yang dinamis dan lebih dekat dengan emosional user (pengguna).


Dalam CD presentasi TelkomFlexi menggunakan 2 jenis huruf, yaitu huruf yang berkarakter sederhana dan memiliki tingkat keterbacaan cukup tinggi. Penggunaan kedua karakter huruf tersebut tergantung seberapa besar keperluan informasi untuk menggunakan huruf tersebut.


Susunan paragraf dalam isi CD presentasi menggunakan Justify yang memberikan kesan rapih formal. Komposisi penempatan dari teks dibuat asimetris  agar terlihat lebih menarik.

Ilustrasi

Semua ilustrasi yang ada ditampilan interface mengacu pada informasi guna membangun brand image yang positif dari masyarakat.

4.1.3 Warna 

Warna yang digunakan dalam desain CD presentasi adalah warna-warna yang telah menjadi icon dari Telkom Flexi sendiri. 

4.1.4 Audio

Penggunaan audio pada CD presentasi selain untuk memperjelas kesan image yang ditampilkan, juga untuk menghindari kejenuhan  dari pengguna CD presentasi itu sendiri.

4.2 Teknis Produksi 

Pada proses pengerjaan multimedia of line (CD presentasi), dibagi menjadi dua katagori, seperti yang disebutkan berikut ini :

1. Hardware (Perangkat Keras)

Satu unit komputer dengan spesifikasi sebagai berikut :

Processor

: Celeron (R) 1.70 GHz

Motherboard

: Gigabyte

Sound Card

: WDM

VGA Card

: TNT 2 Model 64

CD Rom 

: Asus, 52x

Memory

: 256 MB RAM

Hardisk

: DDR 40Gb

Monitor

: Samsung, 17”

Others

: Mouse dan Keyboard Logitech.

2. Software (Perangkat)

Adapun Software yang digunakan dalam perancangan situs, adalah sebagai berikut :

1. Corel Draw 11, memiliki keunggulan dan kinerja yang berfungsi membuat bentuk dasar dan manipulasi suatu objek yang bersifat vector atau suatu curva tertutup yang dapat diolah sesuai dengan keinginan kita yang membentuk suatu objek dua dimensional.

2. Adobe Photoshop 7.0, merupakan perangkat lunak yang memiliki keunggulan dapat memanipulasi still image yang dapat merubah, mengurangi, bahkan menggabungkan ilustrasi (gambar) dengan menyediakan efek-efek khusus dengan ketentuan hasil editing ilustrasi dapat diedit apabila layer dapat diolah oleh software lainnya.

3. Macromedia Flash MX, merupakan salah satu software yang menunjang dan membuat suatu animasi yang terdiri dari beberapa keyframe, serta dapat dikontrol oleh user, dimana saat animasi itu bergerak dan dimana proses animasi itu tidak bergerak atau tidak di eksekusi.
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